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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan Intensitas Beban Kerja dan Pola Kerja Shift
dengan Kinerja Karyawan pada Divisi 2 Matahari Department Store Kota Serang. Penelitian
menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain survei asosiatif. Sampel terdiri atas 51
karyawan yang ditentukan melalui teknik sampling jenuh. Data dikumpulkan menggunakan
kuesioner dan dianalisis dengan SPSS versi 25 melalui regresi linear berganda, uji t, uji F, serta
koefisien determinasi. Hasil analisis menunjukkan bahwa Intensitas Beban Kerja memiliki
koefisien regresi sebesar 0,126 dengan nilai signifikansi 0,004, sedangkan Pola Kerja Shift
memiliki koefisien regresi sebesar 0,095 dengan nilai signifikansi 0,024. Kedua variabel tersebut
menunjukkan hubungan positif dan signifikan dengan Kinerja Karyawan. Secara simultan,
Intensitas Beban Kerja dan Pola Kerja Shift memiliki hubungan yang signifikan dengan Kinerja
Karyawan, ditunjukkan oleh nilai F sebesar 10,943 dengan signifikansi 0,000. Nilai koefisien
korelasi sebesar 0,560 menunjukkan hubungan pada tingkat sedang, sedangkan koefisien
determinasi (R?) sebesar 0,313 menunjukkan bahwa 31,3% variasi Kinerja Karyawan dapat
dijelaskan oleh Intensitas Beban Kerja dan Pola Kerja Shift dalam model, sementara 68,7%
lainnya berkaitan dengan faktor lain di luar model. Temuan ini menunjukkan pentingnya
pengelolaan beban kerja dan pola kerja shift yang sesuai dalam mendukung kinerja karyawan
pada konteks operasional ritel.

Kata Kunci: Intensitas Beban Kerja, Pola Kerja Shift, Kinerja Karyawan

I. PENDAHULUAN

Manajemen merupakan proses mengelola dan mengoordinasikan berbagai sumber daya
organisasi, baik sumber daya manusia maupun sumber daya lainnya, untuk mencapai tujuan
secara efektif dan efisien. Proses tersebut mencakup fungsi perencanaan, pengorganisasian,
pelaksanaan, dan pengawasan yang saling berkaitan dalam memastikan seluruh sumber daya
dapat dimanfaatkan secara optimal (Pratiwi & Arnu, 2025; Jannah et al., 2025). Dalam konteks
manajemen sumber daya manusia, pengelolaan karyawan menjadi bagian penting karena
keberhasilan organisasi sangat dipengaruhi oleh kemampuan dalam mengatur individu agar dapat
menjalankan tugas sesuai tanggung jawab dan kapasitasnya.

Kinerja karyawan menggambarkan tingkat pencapaian hasil kerja yang dihasilkan dalam
melaksanakan tugas dan tanggung jawab sesuai standar organisasi. Kinerja dapat dilihat dari
kualitas, kuantitas, ketepatan waktu, serta kemampuan karyawan dalam menyelesaikan pekerjaan.
Dalam pengelolaan sumber daya manusia, kinerja tidak hanya berkaitan dengan kemampuan
individu, tetapi juga dipengaruhi oleh kondisi pekerjaan yang dihadapi karyawan. Oleh karena itu,
pengaturan tuntutan pekerjaan dan waktu kerja menjadi aspek yang penting untuk diperhatikan
agar karyawan dapat mempertahankan kualitas pelaksanaan tugasnya (Salsabila & S, 2026).
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PT. Matahari Department Store Kota Serang merupakan perusahaan yang bergerak dalam
bidang ritel fashion dengan aktivitas operasional yang secara langsung berhubungan dengan
pelayanan konsumen, pencapaian target penjualan, penataan produk, dan pengelolaan area
penjualan. Persaingan industri ritel yang semakin tinggi menuntut perusahaan untuk
mempertahankan kualitas pelayanan dan efektivitas operasional. Dalam kondisi tersebut, kinerja
karyawan menjadi salah satu unsur penting karena karyawan merupakan pihak yang berinteraksi
langsung dengan konsumen dan menjalankan berbagai aktivitas operasional perusahaan (Ilmiah et
al., 2025). Dengan demikian, pengelolaan beban kerja dan waktu kerja menjadi bagian penting
dalam menciptakan kondisi yang memungkinkan karyawan menjalankan tugas secara optimal.

Salah satu aspek yang berkaitan dengan kinerja adalah Intensitas Beban Kerja. Beban kerja
pada dasarnya menunjukkan kesesuaian antara tuntutan pekerjaan dengan kemampuan individu
dalam menyelesaikan pekerjaan tersebut. Beban kerja tidak selalu memberikan konsekuensi
negatif. Ketika tuntutan pekerjaan masih berada dalam batas kemampuan karyawan, beban kerja
dapat menjadi stimulus yang mendorong individu untuk memanfaatkan kemampuan,
meningkatkan fokus, dan menyelesaikan target secara lebih optimal. Sebaliknya, apabila tuntutan
pekerjaan jauh melampaui kapasitas individu, beban kerja dapat menimbulkan kelelahan, tekanan,
dan penurunan konsentrasi (Ali et al., 2022; Mei & Wolor, 2025).

Konsep tersebut penting untuk menjelaskan arah hubungan Intensitas Beban Kerja dengan
Kinerja Karyawan dalam konteks penelitian ini. Hasil analisis menunjukkan koefisien regresi
Intensitas Beban Kerja sebesar 0,126 dan bernilai positif. Temuan tersebut tidak serta-merta
menunjukkan bahwa semakin berat beban kerja tanpa batas akan semakin meningkatkan kinerja.
Hubungan positif lebih tepat dipahami sebagai kondisi ketika peningkatan intensitas pekerjaan
masih berada dalam rentang yang dapat ditangani oleh karyawan. Dengan kata lain, instrumen
Intensitas Beban Kerja perlu dipahami berdasarkan persepsi responden terhadap tuntutan
pekerjaan yang harus diselesaikan, kemampuan menyelesaikan tugas, pemanfaatan waktu, serta
kemampuan memenuhi target pekerjaan. Apabila indikator yang digunakan lebih banyak
merepresentasikan kemampuan karyawan dalam menghadapi tuntutan pekerjaan secara efektif,
maka skor yang lebih tinggi dapat mencerminkan intensitas kerja yang mampu dikelola dan
bukan semata-mata kelebihan beban yang menyebabkan kelelahan.

Argumentasi tersebut sekaligus menjadi dasar penting dalam membaca fenomena lapangan
pada Divisi 2 Matahari Department Store Kota Serang. Di satu sisi, terdapat tuntutan pekerjaan di
luar tugas utama, target penjualan yang tinggi, keterbatasan waktu istirahat, dan pekerjaan yang
harus diselesaikan dalam waktu tertentu. Kondisi tersebut menunjukkan adanya intensitas
pekerjaan yang tinggi. Namun, intensitas pekerjaan yang tinggi tidak selalu identik dengan beban
kerja yang tidak terkendali. Karyawan yang memiliki kemampuan, pengalaman, pembagian
tugas, dan strategi penyelesaian pekerjaan yang memadai masih dapat mengelola tuntutan
tersebut sehingga menghasilkan kinerja yang lebih tinggi. Oleh karena itu, hubungan positif yang
diperoleh dalam model perlu dimaknai sebagai hubungan antara tingkat intensitas pekerjaan yang
dirasakan dan kemampuan karyawan mempertahankan pencapaian kerja, bukan sebagai bukti
bahwa kelebihan beban kerja selalu meningkatkan kinerja.

Pola Kerja Shift menjadi aspek lain yang relevan dalam pengelolaan kinerja karyawan. Pola
Kerja Shift merupakan pengaturan waktu kerja secara bergantian berdasarkan jadwal tertentu
untuk memastikan kegiatan operasional dapat berlangsung sesuai kebutuhan perusahaan.
Penerapannya dipengaruhi oleh kebutuhan operasional, karakteristik pekerjaan, jumlah tenaga
kerja, pembagian tugas, serta kebijakan perusahaan mengenai jam kerja dan waktu istirahat.
Sistem shift yang terstruktur dapat membantu perusahaan menyesuaikan ketersediaan tenaga
kerja dengan kebutuhan pelayanan, sedangkan perubahan jadwal yang tidak teratur dapat
mengganggu pola istirahat dan penyesuaian fisik karyawan (Runtulalo et al., 2020).

Fenomena pada Divisi 2 menunjukkan bahwa penerapan Pola Kerja Shift belum sepenuhnya
berjalan secara optimal. Kondisi tersebut antara lain terlihat dari adanya durasi kerja yang
melebihi jadwal, jam pulang yang terkadang tidak sesuai dengan waktu yang ditetapkan, serta
kebutuhan menggantikan shift rekan kerja yang tidak dapat hadir secara mendadak. Situasi
tersebut dapat meningkatkan tuntutan adaptasi karyawan terhadap perubahan waktu kerja.
Apabila pengaturan shift dilakukan secara terencana, konsisten, dan mempertimbangkan waktu
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istirahat, karyawan akan memiliki kesempatan yang lebih baik untuk menyesuaikan kondisi fisik
dan konsentrasinya dengan tuntutan pekerjaan.

Permasalahan Intensitas Beban Kerja dan Pola Kerja Shift menjadi semakin relevan karena
kedua aspek tersebut dapat muncul secara bersamaan dalam aktivitas kerja. Karyawan yang
menghadapi tuntutan pekerjaan tinggi sekaligus mengalami perubahan jadwal kerja akan
menghadapi kondisi kerja yang berbeda dibandingkan karyawan yang hanya menghadapi salah
satu tuntutan tersebut. Dengan demikian, hubungan kedua variabel tersebut dengan kinerja perlu
dipahami secara bersama-sama dalam konteks pekerjaan ritel yang menuntut pelayanan
konsumen, pencapaian target, dan keberlangsungan operasional.

Secara empiris, hubungan antara beban kerja dan kinerja telah ditemukan dalam penelitian
terdahulu. Wahyudi et al. (2023) menunjukkan adanya hubungan signifikan antara beban kerja
dan kinerja karyawan. Sementara itu, Kasran (2025) menunjukkan bahwa shift kerja memiliki
hubungan signifikan dengan kinerja karyawan. Sulistiana dan Purwanto (2025) juga menunjukkan
bahwa sistem kerja shift dan beban kerja berkaitan dengan produktivitas karyawan. Temuan
tersebut memberikan dasar bahwa tuntutan pekerjaan dan pengaturan waktu kerja merupakan dua
aspek yang relevan untuk dianalisis dalam konteks sumber daya manusia.

Meskipun demikian, terdapat beberapa celah yang perlu diperjelas. Pertama, penelitian
terdahulu cenderung menganalisis beban kerja dan pola kerja shift secara terpisah atau
menggunakannya dalam konteks produktivitas maupun kondisi kerja yang berbeda. Kajian yang
menempatkan Intensitas Beban Kerja dan Pola Kerja Shift secara simultan sebagai prediktor
Kinerja Karyawan pada lingkungan ritel masih relatif terbatas. Kedua, terdapat perbedaan
karakteristik antara pekerjaan ritel dengan pekerjaan pada sektor manufaktur, kesehatan, maupun
jasa lainnya. Karyawan ritel menghadapi tuntutan yang bersifat dinamis, seperti interaksi
langsung dengan konsumen, pencapaian target penjualan, penataan produk, serta perubahan
intensitas pekerjaan berdasarkan kondisi toko. Ketiga, hubungan positif antara Intensitas Beban
Kerja dan Kinerja Karyawan sebagaimana ditemukan dalam model ini memerlukan penjelasan
yang lebih kontekstual karena secara teoritis beban kerja yang berlebihan juga dapat berpotensi
menurunkan kinerja.

Celah yang hendak diisi bukan sekadar penggabungan dua variabel independen, tetapi juga
pemahaman mengenai bagaimana intensitas tuntutan pekerjaan yang masih dapat dikelola dan
pola kerja shift berhubungan dengan kinerja dalam lingkungan operasional ritel. Posisi ini
menjadi penting karena skor Intensitas Beban Kerja dalam instrumen perlu dibaca sebagai
persepsi responden mengenai tingkat tuntutan pekerjaan dan kemampuan mengelolanya. Dengan
pendekatan tersebut, hubungan positif yang ditemukan dapat dijelaskan secara lebih konsisten
dengan kondisi operasional karyawan, yaitu bahwa intensitas kerja tertentu dapat mendorong
fokus dan pencapaian target selama masih berada dalam kapasitas yang dapat dikelola.

Kebaruan kajian ini dengan demikian terletak pada tiga aspek. Pertama, kajian
mengintegrasikan Intensitas Beban Kerja dan Pola Kerja Shift dalam satu model untuk
menjelaskan variasi Kinerja Karyawan. Kedua, kajian memfokuskan perhatian pada konteks
operasional ritel, yang memiliki karakteristik tuntutan kerja dinamis dan berorientasi pada
pelayanan serta target penjualan. Ketiga, kajian memberikan interpretasi yang lebih kontekstual
terhadap arah hubungan Intensitas Beban Kerja dengan Kinerja Karyawan dengan membedakan
antara intensitas kerja yang masih dapat dikelola dan beban kerja yang telah melampaui kapasitas
karyawan. Perspektif tersebut memberikan penjelasan mengapa koefisien hubungan yang
diperoleh dapat bernilai positif meskipun fenomena lapangan juga memperlihatkan adanya
tuntutan kerja yang tinggi.

Berdasarkan uraian tersebut, kajian ini diarahkan untuk menganalisis hubungan Intensitas
Beban Kerja dan Pola Kerja Shift dengan Kinerja Karyawan pada Divisi 2 Matahari Department
Store Kota Serang. Secara praktis, hasilnya dapat menjadi masukan bagi manajemen dalam
mengevaluasi pembagian tuntutan pekerjaan, pencapaian target, pengaturan waktu istirahat, serta
penjadwalan shift. Dengan pengelolaan yang tepat, intensitas pekerjaan dapat ditempatkan pada
tingkat yang masih mampu dikelola karyawan, sedangkan pola kerja shift dapat disusun secara
lebih teratur sehingga mendukung keberlangsungan operasional dan pencapaian kinerja.
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II. STUDI LITERATUR

Kinerja Karyawan

Kinerja karyawan merupakan tingkat pencapaian hasil kerja yang diperoleh seseorang dalam
melaksanakan tugas dan tanggung jawab sesuai dengan standar yang telah ditetapkan organisasi.
Kinerja mencerminkan kemampuan karyawan dalam menyelesaikan pekerjaan secara kualitas
maupun kuantitas serta menunjukkan sejauh mana tujuan pekerjaan dapat dicapai. Widodo dan
Yandi (2022) menjelaskan bahwa kinerja dapat dilihat melalui kemampuan teknis, kemampuan
konseptual, tanggung jawab, inisiatif, serta kemampuan membangun hubungan interpersonal.
Secara teoritis, kinerja tidak hanya ditentukan oleh kemampuan individu, tetapi juga oleh kondisi
lingkungan kerja dan karakteristik pekerjaan yang membentuk pengalaman karyawan dalam
menyelesaikan tugas. Dengan demikian, intensitas tuntutan pekerjaan dan pengaturan waktu kerja
dapat menjadi bagian penting dalam membentuk tingkat kinerja karyawan.

Intensitas Beban Kerja

Intensitas menggambarkan seberapa besar atau kuat aktivitas pekerjaan dilakukan dalam
periode tertentu, sedangkan beban kerja berkaitan dengan tuntutan pekerjaan yang harus
diselesaikan dibandingkan dengan kemampuan yang dimiliki karyawan. Ali et al. (2022)
menjelaskan bahwa beban kerja merupakan kondisi yang muncul dari hubungan antara tuntutan
pekerjaan dan kapasitas individu dalam menyelesaikan tuntutan tersebut. Oleh karena itu, beban
kerja tidak selalu identik dengan kondisi yang negatif. Pada tingkat tertentu, tuntutan pekerjaan
yang sesuai dengan kemampuan dapat mendorong karyawan untuk memanfaatkan kompetensi,
mengatur waktu, meningkatkan fokus, dan menyelesaikan pekerjaan secara lebih efektif.

Hubungan positif antara intensitas beban kerja dan kinerja dapat dijelaskan melalui konsep
optimal workload. Ketika beban pekerjaan berada pada tingkat yang masih dapat dikendalikan,
tuntutan pekerjaan dapat menjadi stimulus bagi karyawan untuk meningkatkan usaha,
konsentrasi, dan tanggung jawab dalam menyelesaikan tugas. Sebaliknya, apabila tuntutan telah
melampaui kemampuan dan sumber daya karyawan, beban kerja dapat berubah menjadi beban
berlebihan yang memicu kelelahan, tekanan, dan penurunan kinerja. Dengan demikian, arah
hubungan antara intensitas beban kerja dan kinerja sangat bergantung pada bagaimana konstruk
beban kerja diukur. Apabila instrumen lebih banyak merefleksikan kemampuan karyawan
memenuhi tuntutan pekerjaan, pengaturan waktu, dan kesesuaian jumlah tugas dengan kapasitas
kerja, maka skor yang semakin tinggi dapat merepresentasikan intensitas kerja yang masih
mampu dikelola sehingga berkorelasi positif dengan kinerja. Wahyudi et al. (2023) menunjukkan
adanya hubungan signifikan antara beban kerja dan kinerja karyawan.

Pola Kerja Shift

Pola kerja shift merupakan sistem pengaturan waktu kerja dengan membagi karyawan ke
dalam kelompok atau periode kerja yang berbeda sesuai kebutuhan operasional organisasi.
Hendrawati et al. (2025) menjelaskan bahwa pola kerja shift digunakan untuk memastikan
aktivitas organisasi dapat berlangsung secara berkelanjutan sesuai karakteristik pekerjaan dan
kebutuhan pelayanan. Dalam perspektif manajemen sumber daya manusia, efektivitas pola kerja
shift tidak hanya ditentukan oleh pembagian jam kerja, tetapi juga oleh keteraturan jadwal, durasi
kerja, waktu istirahat, pergantian shift, serta kemampuan karyawan menyesuaikan diri dengan
jadwal tersebut.

Secara teoritis, pola kerja shift dapat memengaruhi kinerja melalui kondisi fisik, konsentrasi,
kesiapan kerja, dan pengelolaan waktu istirahat. Pola shift yang teratur dan dapat diprediksi
memungkinkan karyawan menyiapkan waktu istirahat serta menyesuaikan aktivitas pribadi
dengan jadwal kerja. Kondisi tersebut dapat mendukung kesiapan karyawan dalam menjalankan
tugas. Sebaliknya, perubahan jadwal yang terlalu sering, pertukaran shift secara mendadak, atau
durasi kerja yang tidak sesuai jadwal dapat mengganggu keseimbangan waktu kerja dan istirahat.
Akibatnya, konsentrasi dan kemampuan menyelesaikan pekerjaan dapat terganggu. Sulistiana dan
Purwanto (2025) menunjukkan bahwa pengaturan waktu kerja merupakan salah satu kondisi yang
berkaitan dengan produktivitas dan hasil kerja karyawan. Oleh karena itu, kualitas pengelolaan
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pola kerja shift menjadi mekanisme penting yang menghubungkan sistem waktu kerja dengan
kinerja.

Kerangka Berpikir
Pengaruh Intensitas Beban Kerja terhadap Kinerja Karyawan

Hubungan antara intensitas beban kerja dan kinerja karyawan dapat dijelaskan melalui
keseimbangan antara tuntutan pekerjaan dan kapasitas individu. Karyawan yang memperoleh
tuntutan pekerjaan sesuai dengan kemampuan cenderung memiliki dorongan untuk menggunakan
keterampilan, mengatur waktu, dan meningkatkan fokus dalam mencapai target pekerjaan. Dalam
kondisi tersebut, intensitas kerja dapat menjadi stimulus yang mendorong pencapaian kinerja.
Namun, hubungan tersebut memiliki batas tertentu. Beban kerja yang terlalu tinggi dan tidak
seimbang dengan kapasitas dapat menyebabkan kelelahan sehingga berpotensi menurunkan
kinerja. Oleh karena itu, dalam konteks penelitian ini, intensitas beban kerja dipahami sebagai
tingkat tuntutan pekerjaan yang masih dapat dikelola karyawan dalam menjalankan tugasnya.
Wahyudi et al. (2023) menunjukkan bahwa beban kerja memiliki hubungan signifikan dengan
kinerja karyawan. Berdasarkan argumentasi tersebut, semakin baik kemampuan karyawan
mengelola intensitas tuntutan pekerjaan, semakin besar peluang tercapainya kinerja yang optimal.
H;: Diduga bahwa Intensitas Beban Kerja berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan di Divisi 2

Matahari Department Store Kota Serang.

Pengaruh Pola Kerja Shift terhadap Kinerja Karyawan

Pola kerja shift berkaitan dengan bagaimana perusahaan mengatur pembagian waktu kerja
agar kebutuhan operasional dapat terpenuhi. Hubungan pola kerja shift dengan kinerja dapat
dijelaskan melalui keteraturan jadwal, kecukupan waktu istirahat, serta kemampuan karyawan
melakukan penyesuaian terhadap waktu kerja. Pola shift yang terorganisasi memungkinkan
karyawan memiliki kepastian mengenai waktu bekerja dan beristirahat sehingga mendukung
kesiapan fisik maupun mental. Sebaliknya, jadwal yang berubah secara mendadak, pergantian
shift yang tidak teratur, atau durasi kerja yang melebihi jadwal dapat meningkatkan kelelahan dan
mengganggu konsentrasi. Kasran (2025) menunjukkan bahwa sistem kerja shift memiliki
hubungan signifikan dengan kinerja karyawan. Dengan demikian, pola kerja shift yang dikelola
secara efektif dapat mendukung karyawan dalam mempertahankan kualitas penyelesaian
pekerjaan.
H,: Diduga bahwa Pola Kerja Shift berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan di Divisi 2

Matahari Department Store Kota Serang.

Pengaruh Intensitas Beban Kerja dan Pola Kerja Shift terhadap Kinerja Karyawan

Intensitas beban kerja dan pola kerja shift merupakan dua kondisi pekerjaan yang dapat
saling berinteraksi dalam membentuk kinerja karyawan. Beban kerja menggambarkan tuntutan
pekerjaan yang harus diselesaikan, sedangkan pola kerja shift menentukan kapan dan dalam
kondisi bagaimana pekerjaan tersebut dilaksanakan. Secara teoritis, karyawan akan lebih mampu
mempertahankan kinerja apabila tuntutan pekerjaan berada dalam tingkat yang dapat dikelola dan
didukung oleh pengaturan waktu kerja yang terstruktur. Sebaliknya, tuntutan pekerjaan yang
tinggi bersamaan dengan jadwal kerja yang tidak teratur dapat meningkatkan tekanan dan
mengurangi kesempatan pemulihan.

Dalam konteks pekerjaan ritel, kedua aspek tersebut menjadi semakin relevan karena
karyawan berhadapan dengan target pekerjaan, kebutuhan pelayanan pelanggan, pembagian
tugas, serta tuntutan operasional yang berlangsung berdasarkan jadwal tertentu. Oleh karena itu,
kinerja karyawan dapat dipahami sebagai hasil dari kemampuan individu memenuhi tuntutan
pekerjaan sekaligus menyesuaikan diri dengan sistem waktu kerja. Salsabila dan S (2026)
menunjukkan bahwa kondisi kerja yang mencakup tuntutan pekerjaan dan pengaturan waktu kerja
berkaitan dengan kinerja karyawan. Berdasarkan sintesis teoritis tersebut, intensitas beban kerja
dan pola kerja shift secara simultan diperkirakan memiliki hubungan dengan kinerja karyawan.
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H;: Diduga bahwa Intensitas Beban Kerja dan Pola Kerja Shift secara bersama-sama
berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Karyawan di Divisi 2 Matahari Department Store
Kota Serang.

Intensitas Beban Kerja o H1

x1) \
Pola Kerja Shift /

x2) H2

Kinerja Karyawan

H3

Gambar 1. Kerangka Berpikir

1. METODE

Penelitian ini menggunakan metode survei dengan pendekatan kuantitatif. Pendekatan ini
digunakan untuk memperoleh data terukur mengenai Intensitas Beban Kerja, Pola Kerja Shift,
dan Kinerja Karyawan melalui kuesioner, kemudian menganalisis hubungan antarvariabel
menggunakan teknik statistik. Pendekatan kuantitatif digunakan karena data diperoleh dalam
bentuk skor dan dianalisis untuk menguji hipotesis yang telah dirumuskan. Prayogi dan
Kurniawan (2024) menjelaskan bahwa pendekatan kuantitatif digunakan untuk mengkaji populasi
atau sampel tertentu dengan instrumen terstruktur dan analisis statistik.

Jenis dan Rancangan Penelitian

Rancangan penelitian menggunakan desain asosiatif untuk menganalisis hubungan antara
Intensitas Beban Kerja (X1), Pola Kerja Shift (X2), dan Kinerja Karyawan (Y). Karena data
diperoleh melalui survei, istilah pengaruh dalam analisis statistik dipahami sebagai hubungan
berdasarkan data observasional dan tidak dimaksudkan untuk menyatakan hubungan kausal
secara mutlak. Analisis menggunakan regresi linear berganda dengan persamaan Y =a + b1XI1 +
b2X2 +e.

Pengukuran variabel menggunakan skala Likert lima tingkat, yaitu Sangat Setuju (5), Setuju
(4), Kurang Setuju (3), Tidak Setuju (2), dan Sangat Tidak Setuju (1) (Muryan Awaludin & Hari
Mantik, 2023).

Operasionalisasi Variabel dan Instrumen

Intensitas Beban Kerja (X1) didefinisikan sebagai tingkat tuntutan pekerjaan yang dihadapi
karyawan dalam periode tertentu dengan mempertimbangkan jumlah tugas, tuntutan waktu,
konsentrasi, tingkat kesulitan, serta kesesuaian pekerjaan dengan kemampuan. Konstruk ini tidak
semata-mata menunjukkan beban berlebihan, tetapi menggambarkan intensitas tuntutan pekerjaan
yang dirasakan dan dikelola karyawan.

Pola Kerja Shift (X2) merupakan pengaturan waktu kerja secara bergantian berdasarkan
jadwal perusahaan. Indikatornya meliputi keteraturan jadwal, kesesuaian durasi kerja, pergantian
shift, waktu istirahat, dan kemampuan menyesuaikan diri dengan jadwal.

Kinerja Karyawan (Y) merupakan tingkat pencapaian hasil kerja sesuai tugas dan tanggung
jawab. Indikatornya meliputi kualitas pekerjaan, kuantitas pekerjaan, ketepatan waktu, tanggung
jawab, kerja sama, dan inisiatif. Instrumen disusun berdasarkan indikator dari literatur relevan
dan disesuaikan dengan karakteristik karyawan Divisi 2.

Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian dilakukan di Matahari Department Store Kota Serang, Jalan Raya Serang Timur,
Kelurahan Kemang, Kecamatan Cipocok Jaya, Kota Serang, Banten. Lokasi dipilih karena
karyawan Divisi 2 menerapkan sistem kerja shift dan menghadapi tuntutan pekerjaan yang
relevan dengan variabel penelitian. Pelaksanaan berlangsung pada 25 Maret 2026 sampai 31 Juli
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2026, meliputi persiapan, penyusunan instrumen, pengumpulan data, pengolahan, analisis, dan
penyusunan laporan.

Populasi dan Sampel

Populasi terdiri atas seluruh karyawan Divisi 2 sebanyak 51 orang, yaitu 20 karyawan Ladies
Shoes, 14 Men Shoes, 8 Kids Shoes, dan 9 Active Shoes. Teknik sampling yang digunakan
adalah sampling jenuh, sehingga seluruh 51 karyawan menjadi responden. Penggunaan teknik ini
sesuai dengan jumlah populasi yang relatif kecil dan memungkinkan seluruh anggota populasi
terlibat. Generalisasi hasil dibatasi pada karyawan Divisi 2 Matahari Department Store Kota
Serang dan tidak secara otomatis berlaku bagi populasi perusahaan ritel lainnya.

Teknik Pengumpulan Data

Data yang digunakan merupakan data primer yang dikumpulkan melalui kuesioner tertutup
menggunakan skala Likert. Responden memberikan jawaban berdasarkan persepsi dan
pengalaman terhadap kondisi pekerjaan. Kuesioner diperiksa kelengkapannya sebelum data
dianalisis. Karena seluruh variabel dikumpulkan melalui kuesioner dari responden yang sama,
terdapat potensi common method bias, sehingga hasil perlu diinterpretasikan secara hati-hati.

Teknik Analisis Data

Data diolah menggunakan SPSS versi 25. Analisis meliputi statistik deskriptif, uji validitas,
dan uji reliabilitas. Selanjutnya dilakukan pengujian asumsi regresi berupa uji normalitas,
linearitas, multikolinearitas, dan heteroskedastisitas. Uji linearitas digunakan untuk memastikan
pola hubungan antarvariabel sesuai dengan model regresi.

Regresi linear berganda digunakan untuk menganalisis hubungan X1 dan X2 dengan Y. Uji t
digunakan untuk mengetahui hubungan masing-masing variabel independen, sedangkan uji F
digunakan untuk mengetahui hubungan secara simultan. Koefisien korelasi digunakan untuk
melihat tingkat keeratan hubungan dan R? untuk mengetahui proporsi variasi Kinerja Karyawan
yang dapat dijelaskan oleh model.

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian

Bagian ini menyajikan hasil pengolahan data dari 51 karyawan Divisi 2 Matahari
Department Store Kota Serang. Analisis dilakukan menggunakan SPSS versi 25 yang meliputi
karakteristik responden, statistik deskriptif, uji validitas, reliabilitas, asumsi regresi, regresi linear
berganda, uji parsial, uji simultan, koefisien korelasi, dan koefisien determinasi. Hasil analisis
digunakan untuk menjelaskan hubungan Intensitas Beban Kerja dan Pola Kerja Shift dengan
Kinerja Karyawan.

Karakteristik Responden
Tabel 1. Karakteristik Responden

Karakteristik Kategori Frekuensi Persentase
Jenis Kelamin Laki-laki 18 35,3%
Perempuan 33 64,7%
Pendidikan SMA 40 78,4%
S1 11 21,6%
Usia 20-30 tahun 47 92,2%
31-40 tahun 4 7,8%
Masa Kerja 1-2 tahun 13 25,5%
3—4 tahun 17 33,3%
5 tahun 4 7,8%
>5 tahun 17 33,3%

Sumber: Data diolah, 2026
Tabel 1 menunjukkan bahwa responden didominasi perempuan sebesar 64,7%, sedangkan
laki-laki sebesar 35,3%. Berdasarkan usia, mayoritas responden berusia 20-30 tahun sebesar
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92,2%. Dari sisi pendidikan, sebagian besar responden berpendidikan SMA sebesar 78,4%.
Berdasarkan masa kerja, responden dengan masa kerja 3—4 tahun dan lebih dari 5 tahun masing-
masing sebesar 33,3%. Komposisi tersebut menunjukkan bahwa responden didominasi karyawan
usia produktif dengan pengalaman kerja yang relatif memadai.

Statistik Deskriptif
Tabel 2. Statistik Deskriptif Variabel

Statistik Kinerja Karyawan (Y) [Intensitas Beban Kerja (X1)| Pola Kerja Shift (X2)
N 51 51 51

Mean 41,98 39,67 38,71

Median 42,00 40,00 40,00

Mode 40 40 40

Std. Deviation 5,573 5,867 6,008
Minimum 30 29 26
Maximum 50 50 50

Sumber: Output SPSS 25

Nilai rata-rata Kinerja Karyawan sebesar 41,98, Intensitas Beban Kerja sebesar 39,67, dan
Pola Kerja Shift sebesar 38,71. Nilai tersebut menunjukkan kecenderungan skor responden yang
relatif tinggi. Namun, interpretasi terhadap skor Intensitas Beban Kerja perlu dilakukan secara
hati-hati. Skor tinggi hanya dapat disebut sebagai intensitas beban kerja tinggi apabila item X1
memang dirancang untuk mengukur tingginya tuntutan pekerjaan. Apabila item lebih banyak
mengukur kesesuaian beban kerja dengan kemampuan, kemampuan menyelesaikan tugas, atau
kecukupan waktu, maka skor tinggi justru merepresentasikan persepsi beban kerja yang sesuai
atau terkendali. Hal ini penting karena arah koefisien positif sangat bergantung pada makna
operasional konstruk yang digunakan.

Uji Validitas
Tabel 3. Hasil Uji Validitas Kinerja Karyawan

Item r hitung r tabel Keputusan
Y1 0,626 0,278 Valid
Y2 0,752 0,278 Valid
Y3 0,827 0,278 Valid
Y4 0,855 0,278 Valid
Y5 0,877 0,278 Valid
Y6 0,882 0,278 Valid
Y7 0,820 0,278 Valid
Y8 0,889 0,278 Valid
Y9 0,768 0,278 Valid
Y10 0,620 0,278 Valid

Sumber: Output SPSS 25
Seluruh item Kinerja Karyawan memiliki nilai r hitung antara 0,620-0,889, lebih besar
daripada r tabel sebesar 0,278. Dengan demikian, seluruh item dinyatakan valid dan dapat
digunakan dalam analisis.

Uji Reliabilitas
Tabel 4. Hasil Uji Reliabilitas
Variabel Cronbach's Alpha Jumlah Item Keterangan
Kinerja Karyawan 0,932 10 Reliabel
Intensitas Beban Kerja 0,934 10 Reliabel
Pola Kerja Shift 0,919 10 Reliabel

Sumber: Output SPSS 25
Seluruh variabel mempunyai nilai Cronbach's Alpha di atas 0,60. Dengan demikian, 30 item
yang digunakan untuk mengukur ketiga konstruk mempunyai konsistensi internal yang memadai.
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Uji Normalitas
Tabel 5. Hasil Uji Normalitas

Parameter Nilai

N 51
Test Statistic 0,096
Asymp. Sig. (2-tailed) 0,200

Sumber: Output SPSS 25
Nilai signifikansi sebesar 0,200 lebih besar dari 0,05. Dengan demikian, residual model tidak
menunjukkan penyimpangan dari distribusi normal.

Uji Multikolinearitas
Tabel 6. Hasil Uji Multikolinearitas

Variabel Tolerance VIF
Intensitas Beban Kerja 0,882 1,134
Pola Kerja Shift 0,882 1,134

Sumber: Output SPSS 25
Nilai tolerance kedua variabel sebesar 0,882 dan VIF sebesar 1,134. Karena tolerance >0,10
dan VIF <10, tidak terdapat indikasi multikolinearitas dalam model.

Uji Heteroskedastisitas
Tabel 7. Hasil Uji Heteroskedastisitas

Variabel Sig.
Intensitas Beban Kerja 0,977
Pola Kerja Shift 0,084

Sumber: Output SPSS 25
Hasil uji Glejser menunjukkan nilai signifikansi X1 sebesar 0,977 dan X2 sebesar 0,084.
Keduanya lebih besar dari 0,05 sehingga model tidak menunjukkan gejala heteroskedastisitas.

Analisis Regresi Linear Berganda
Tabel 8. Hasil Regresi Linear Berganda

Variabel B Std. Error Beta t Sig.
Konstanta 33,317 1,868 - 17,832 0,000
Intensitas Beban Kerja 0,126 0,042 0,383 3,007 0,004
Pola Kerja Shift 0,095 0,041 0,297 2,334 0,024

Sumber: Output SPSS 25

Persamaan regresi yang diperoleh adalah:

Y =33,317 + 0,126X1 + 0,095X2

Koefisien X1 sebesar 0,126 menunjukkan bahwa kenaikan satu satuan skor Intensitas Beban
Kerja berkaitan dengan kenaikan skor Kinerja Karyawan sebesar 0,126 satuan, dengan X2
dikendalikan. Koefisien X2 sebesar 0,095 menunjukkan bahwa kenaikan satu satuan skor Pola
Kerja Shift berkaitan dengan kenaikan skor Kinerja Karyawan sebesar 0,095 satuan, dengan X1
dikendalikan.

Dengan demikian, kedua prediktor menunjukkan arah hubungan positif dalam model.
Namun, temuan ini tidak boleh langsung dimaknai bahwa semakin berat beban kerja pasti
semakin meningkatkan kinerja. Interpretasi tersebut harus dikaitkan dengan definisi operasional
dan redaksi item X1.

Koefisien Korelasi dan Determinasi
Tabel 9. Model Summary
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mi

R R Square

0,560 0,313
Sumber: Output SPSS 25

Nilai R sebesar 0,560 menunjukkan adanya hubungan pada tingkat sedang antara Intensitas
Beban Kerja dan Pola Kerja Shift secara bersama-sama dengan Kinerja Karyawan. Nilai R?
sebesar 0,313 berarti model menjelaskan 31,3% variasi Kinerja Karyawan melalui kedua
prediktor yang digunakan. Sementara itu, adjusted R? sebesar 0,285 menunjukkan bahwa setelah
mempertimbangkan jumlah prediktor dan ukuran sampel, proporsi variasi Kinerja Karyawan yang
dapat dijelaskan model menjadi 28,5%. Dengan demikian, masih terdapat sekitar 68,7% variasi
berdasarkan R? yang berkaitan dengan faktor lain di luar model.

Std. Error
1,627

Adjusted R Square
0,285

Uji t
Tabel 10. Hasil Uji t
Variabel Beta t Sig. Keputusan
Intensitas Beban Kerja 0,383 3,007 0,004 Signifikan
Pola Kerja Shift 0,297 2,334 0,024 Signifikan

Sumber: Output SPSS 25

Intensitas Beban Kerja mempunyai standardized coefficient sebesar 0,383 dengan
signifikansi 0,004. Pola Kerja Shift mempunyai standardized coefficient sebesar 0,297 dengan
signifikansi 0,024. Kedua nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 sehingga masing-masing variabel
memiliki hubungan positif dan signifikan dengan Kinerja Karyawan dalam model. Nilai beta X1
yang lebih besar daripada X2 menunjukkan bahwa dalam model dan sampel ini, X1 mempunyai
koefisien terstandar yang lebih besar. Hal tersebut tidak berarti X1 merupakan faktor yang paling
menentukan kinerja secara umum.

Uji F
Tabel 11. Hasil Uji F
Model F Sig.
Regression 10,943 0,000

Sumber: Output SPSS 25
Nilai F sebesar 10,943 dengan signifikansi 0,000 menunjukkan bahwa model regresi secara
keseluruhan signifikan. Dengan demikian, Intensitas Beban Kerja dan Pola Kerja Shift secara
bersama-sama memiliki hubungan yang signifikan dengan Kinerja Karyawan.

Pembahasan
Hubungan Intensitas Beban Kerja dengan Kinerja Karyawan

Hasil analisis menunjukkan bahwa Intensitas Beban Kerja memiliki hubungan positif dan
signifikan dengan Kinerja Karyawan, dengan standardized coefficient sebesar 0,383 dan nilai
signifikansi 0,004. Temuan ini perlu dibaca secara lebih hati-hati karena secara teoritis beban
kerja yang terlalu tinggi dapat menyebabkan kelelahan dan menurunkan kinerja. Oleh sebab itu,
koefisien positif tidak tepat ditafsirkan sebagai semakin berat pekerjaan maka semakin tinggi
kinerja.

Penjelasan yang lebih sesuai adalah bahwa skor X1 dalam model kemungkinan
merepresentasikan kemampuan karyawan menghadapi tuntutan pekerjaan atau tingkat kesesuaian
tuntutan pekerjaan dengan kapasitas kerja, terutama apabila item instrumen menilai kemampuan
menyelesaikan tugas, kecukupan waktu, pencapaian target, atau kesesuaian beban dengan
kemampuan. Dengan konstruksi seperti itu, skor X1 yang lebih tinggi dapat berjalan searah
dengan kinerja karena karyawan yang mampu menghadapi tuntutan pekerjaan juga cenderung
mampu menyelesaikan pekerjaan secara efektif.

Hal tersebut sekaligus menunjukkan pentingnya kesesuaian antara definisi konseptual dan
definisi operasional. Apabila seluruh item X1 benar-benar menggunakan pernyataan yang
menunjukkan beban kerja tinggi, seperti terlalu banyak tugas, tekanan waktu, pekerjaan di luar
tanggung jawab, atau kurangnya waktu istirahat, maka hubungan positif perlu ditafsirkan secara
lebih terbatas. Dalam kondisi tersebut, hasil dapat menunjukkan bahwa karyawan pada objek
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This is a Creative Commons License This work is licensed under a Creative
Commons Attribution-NonCommercial 4.0 International License. 1035



- Remik: Riset dan E-Jurnal Manajemen Informatika Komputer
n‘l I Volume 10, Number 3, Agustus 2026 e-ISSN : 2541-1330
http://doi.org/10.33395/remik.v10i1.16626 p-ISSN : 2541-1332

yang dikaji masih mampu mempertahankan kinerja ketika menghadapi tuntutan pekerjaan, bukan
berarti beban kerja berlebihan selalu meningkatkan kinerja.

Temuan ini sejalan dengan Wahyudi et al. (2023) yang menemukan hubungan signifikan
antara beban kerja dan kinerja. Namun, hasil tersebut perlu ditempatkan bersama kemungkinan
temuan berbeda dalam literatur, yaitu ketika beban kerja berlebihan justru menyebabkan
kelelahan, tekanan, dan penurunan kinerja. Perbedaan arah dapat muncul karena karakteristik
pekerjaan, kapasitas karyawan, sistem target, serta cara instrumen mengukur beban kerja. Dengan
demikian, hasil penelitian ini lebih tepat menunjukkan hubungan positif dalam konteks Divisi 2
Matahari Department Store Kota Serang, bukan hubungan universal bahwa peningkatan beban
kerja selalu menghasilkan peningkatan kinerja.

Hubungan Pola Kerja Shift dengan Kinerja Karyawan

Pola Kerja Shift mempunyai standardized coefficient sebesar 0,297 dan signifikansi 0,024.
Hasil tersebut menunjukkan adanya hubungan positif dan signifikan dengan Kinerja Karyawan.
Arah positif dapat dijelaskan melalui pengelolaan jadwal kerja yang memungkinkan kebutuhan
operasional ritel terpenuhi sekaligus memberikan pembagian waktu kerja yang terstruktur.

Dalam konteks pekerjaan ritel, sistem shift memungkinkan perusahaan mempertahankan
pelayanan selama periode operasional yang panjang. Ketika pembagian shift, pergantian jadwal,
dan waktu istirahat dikelola dengan baik, karyawan dapat memahami tanggung jawab dan waktu
kerjanya secara lebih jelas. Kondisi tersebut dapat mendukung konsentrasi dan pelaksanaan tugas.
Sebaliknya, perubahan jadwal secara mendadak, durasi kerja yang panjang, atau penggantian shift
tanpa pengaturan yang jelas berpotensi mengganggu waktu pemulihan karyawan.

Temuan ini sejalan dengan Kasran (2025) yang menunjukkan adanya hubungan antara
sistem kerja shift dan kinerja karyawan. Akan tetapi, arah hubungan positif dalam model ini tidak
berarti setiap bentuk kerja shift akan meningkatkan kinerja. Dampaknya sangat bergantung pada
kualitas pengaturan shift, keteraturan jadwal, waktu istirahat, serta kemampuan karyawan
beradaptasi dengan jam kerja.

Hubungan Intensitas Beban Kerja dan Pola Kerja Shift dengan Kinerja Karyawan

Secara simultan, model menghasilkan F sebesar 10,943 dengan signifikansi 0,000. Hasil
tersebut menunjukkan bahwa Intensitas Beban Kerja dan Pola Kerja Shift secara bersama-sama
mempunyai hubungan yang signifikan dengan Kinerja Karyawan. Nilai R? sebesar 0,313
menunjukkan bahwa kedua variabel dalam model mampu menjelaskan 31,3% variasi Kinerja
Karyawan, sedangkan 68,7% variasi lainnya berkaitan dengan variabel lain yang tidak
dimasukkan dalam model.

Temuan ini memperlihatkan bahwa kinerja karyawan tidak hanya berkaitan dengan satu
aspek kondisi kerja. Tuntutan pekerjaan dan pengaturan waktu kerja dapat berjalan secara
bersamaan. Karyawan yang menghadapi tuntutan pekerjaan tertentu memerlukan pengaturan
waktu kerja yang memungkinkan mereka mempertahankan konsentrasi dan menyelesaikan
tanggung jawabnya. Oleh karena itu, hubungan kedua variabel tersebut dengan kinerja perlu
dipahami sebagai bagian dari kondisi kerja yang saling melengkapi.

Hasil ini mendukung Salsabila dan S. (2026) yang menunjukkan adanya keterkaitan kondisi
kerja dengan kinerja. Namun, nilai R? sebesar 31,3% juga menunjukkan bahwa model belum
mencakup seluruh aspek yang berkaitan dengan kinerja karyawan. Faktor seperti motivasi,
kepuasan kerja, kompetensi, kepemimpinan, lingkungan kerja, kompensasi, dan disiplin dapat
menjadi variabel lain yang turut menjelaskan variasi kinerja.

Dengan demikian, hasil penelitian memperlihatkan bahwa kedua prediktor mempunyai
hubungan positif dan signifikan dengan Kinerja Karyawan dalam konteks 51 karyawan Divisi 2
Matahari Department Store Kota Serang. Temuan paling penting bukan bahwa beban kerja yang
semakin berat selalu menghasilkan kinerja yang semakin tinggi, melainkan bahwa makna skor
Intensitas Beban Kerja harus dipahami sesuai indikator dan redaksi instrumen yang digunakan.
Karena itu, konsistensi antara konsep, indikator, item kuesioner, dan interpretasi koefisien
menjadi dasar penting dalam menjelaskan hasil positif X1.

@ @ @ This is a Creative Commons License This work is licensed under a Creative
L_nnJ Commons Attribution-NonCommercial 4.0 International License. 1036



Remik: Riset dan E-Jurnal Manajemen Informatika Komputer

|}
n"“ Volume 10, Number 3, Agustus 2026 e-ISSN : 2541-1330
http://doi.org/10.33395/remik.v10i1.16626 p-ISSN : 2541-1332
V.KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis terhadap 51 karyawan Divisi 2 Matahari Department Store Kota
Serang, dapat disimpulkan bahwa Intensitas Beban Kerja memiliki hubungan positif dan
signifikan dengan Kinerja Karyawan, dengan standardized coefficient (B) sebesar 0,383, nilai ¢
sebesar 3,007, dan signifikansi 0,004 < 0,05. Hasil tersebut menunjukkan bahwa dalam konteks
responden penelitian ini, peningkatan skor Intensitas Beban Kerja cenderung diikuti oleh
peningkatan skor Kinerja Karyawan. Temuan ini perlu dipahami sesuai dengan operasionalisasi
instrumen yang digunakan, sehingga tidak secara langsung dimaknai bahwa beban kerja yang
semakin tinggi selalu meningkatkan kinerja.

Pola Kerja Shift juga memiliki hubungan positif dan signifikan dengan Kinerja Karyawan,
dengan standardized coefficient () sebesar 0,297, nilai ¢ sebesar 2,334, dan signifikansi 0,024 <
0,05. Dengan demikian, variasi penerapan Pola Kerja Shift dalam konteks Divisi 2 berkaitan
secara positif dengan variasi Kinerja Karyawan. Secara simultan, Intensitas Beban Kerja dan Pola
Kerja Shift memiliki hubungan yang signifikan dengan Kinerja Karyawan, ditunjukkan oleh nilai
F sebesar 10,943 dengan signifikansi < 0,001. Nilai R? sebesar 0,313 menunjukkan bahwa kedua
variabel dalam model mampu menjelaskan 31,3% variasi Kinerja Karyawan, sedangkan 68,7%
sisanya berkaitan dengan variabel lain yang tidak dimasukkan dalam model. Nilai adjusted R*
sebesar 0,285 menunjukkan bahwa setelah penyesuaian jumlah prediktor dan sampel,
kemampuan penjelasan model berada pada 28,5%.

Temuan tersebut terbatas pada 51 karyawan Divisi 2 Matahari Department Store Kota
Serang, sehingga hasilnya tidak dapat digeneralisasikan secara langsung kepada seluruh karyawan
Matahari Department Store atau perusahaan ritel lainnya. Selain itu, seluruh variabel diukur
melalui kuesioner persepsi yang berasal dari responden yang sama, sehingga kemungkinan
common method bias perlu menjadi perhatian dalam interpretasi hasil.

Bagi manajemen, hasil ini dapat menjadi dasar untuk melakukan evaluasi pembagian tugas,
kesesuaian tuntutan pekerjaan dengan kapasitas karyawan, serta konsistensi jadwal shift dan
waktu istirahat. Evaluasi tersebut sebaiknya dilakukan secara berkala berdasarkan kondisi aktual
setiap bagian agar pengaturan beban kerja dan shift dapat mendukung kinerja karyawan tanpa
mengabaikan kondisi kerja yang berpotensi menimbulkan kelelahan.
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